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RINGKASAN 

 Persoalan penyediaan jasa air bersih merupakan hal yang mendasar dan 

menjadi bagian penting dalam strategi peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Fasilitas air bersih secara umum disediakan oleh pemerintah, namun sebaagian 

lainnya dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat desa.   

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikas factor-faktor internal dan 

eksternal pengelolaan air bersih berbasis masyarakat, dan (2)  menganalisis stretagi 

pengelolaan air bersih berbasis masyarakat yang berkelanjutan, 

 Penelitian ini akan menggunakan metode studi kasus di pengelolaan air 

bersih di Kecamatan  Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.  Penelitian ini 

melibatkan  pengelola jasa air bersih (6 pengurus dari 3 kelompok), rumah tangga 

(90 rumah tangga), pemerintah desa.   Penelitian menggunakan analisis SWOT 

(Strengths), Weakess, Opportunity, dan Threats)   

 Hasil studi menunjukkan bahwa air bersih yang diterima masyarakat sangat 

berlimpah yang ditunjukkan dengan terjadinya supply air bersih yang melebih 

kebutuhan rumah tangga.  Faktor internal yang teridentifikasi mempengaruhi 

keberlanjutan jasa air bersih yaitu: (a) kekuatan, terdiri dari: pengurus dan anggota 

yang kompak, dana dari anggota cukup untuk operasional, ada dukungan dana bila 

terjadi kerusakan, pengurus aktif, dan pengurus menguasai cara panganan masalah 

air.  (b) kelemahan yaitu: belum ada peraturan organisasi tertulis, belum mampu 

mengatasi persoalan internal, tidak ada struktur organisasi, dan tidak ada dana 

bantuan desa.   Sementara itu, faktor eksternal terdiri dari: (a) peluang yaitu kondisi 

hutan yang terjaga, ada dukungan pemerintah, partisipasi anggota tinggi.  

Sementara ancaman yang dihadapi meliputi pertambahan penduduk, kondisi air 

keruh saat musim hujan, tidak dukungan dana desa, dan ancaman kerusakan sumber 

mataair di kawasan hutan.Lima alternatif strategi yang diidentifikasi adalah (a) 

meningkatkan kesadaran anggota untuk partisipasi, (b) meningkatkan efisiensi 
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penggunaan air, (c) memanfaatkan Sebagian dana untuk rehabilitasi hutan dan 

menjaga sumber mata air, (d) melakukan sosialisasi efisiensi peanfaatan air, dan (e) 

menjaga kekompakan antara pengurus dan anggota. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jasa air bersih berbasis masyarakat adalah jasa pelayanan yang diinisiasi 

oleh masyarakat dan untuk masyarakat.  Model jasa air bersih di pedesaan berbasis 

masyarakat memiliki berbagai nama di berbagai daerah seperti PAMDes, 

PDAMDes, Kelompok Pengelola Air Bersih (KPAB) di Sub-DAS Way Besai 

(Abidin, 2011).   Namun ada juga model seperti ini difasilitasi oleh pemerintah 

melalui skim PAMSIMAS  (Program Air Minum dan Sanitasi Berbasis 

Masyarakat).  Program tersebut memiliki 5 komponen  yaitu :  

1. Pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan daerah dan desa; 

2. Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan sanitasi; 

3. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi umum; 

4. Hibah Insentif; dan, 

5. Dukungan teknis dan manajemen pelaksanaan program.  

 Sayangnya, program PAMSIMAS tidak berlanjut sejak tahun 2021 

sementara pengganti program belum diidentifikasi oleh pemerintah.  Walaupun 

sejatinya progam penyediaan air bersih merupakan salah satu sasaran dari 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang tercantum pada sasaran 6.1.   Jasa air 

bersih juga berdimensi dalam rangka upaya mengurangi kemiskinan karena air 

bersih yang terjangkau sangat membantu masyarakat miskin.  The World Bank 

(2019) menilai bahwa penyediaan air bersih yang terjangkau untuk masyarakat 

miskin di perdesaan merupakan hal yang strategis.   Pengembangan air bersih sampai 

perdesaan akan mendorong pembangunan yang inklusif (The World Bank, 2019) . 

Kecamatan Gedung Tataan berlokasi sekitar 20 km dari Ibukota Provinsi 

Lampung, Bandar Lampung. Terhadap Tahura Wan Abdul Rachman, Kecamatan 

Gedung Tataan berada pada sisi Utara. Kecamatan Gedung Tataan merupakan 

pusat pemerintah dan pusat bisnis/ekonomi Kabupaten Pesawaran. Kacamatan 

Gedung Tataan telah memiliki berbagasi fasilitas pendukung yang baik seperti 
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pusat pemerintahan, perbankan, pasar yang cukup ramai,  dan jalur transportasi 

Trans Sumatra Lintas Barat. 

Penduduk Kecamatan Gedung Tataan pada tahun 2021 adalah  107.371  

jiwa.   Laju pertumbuhan penduduk juga cukup tinggi yaitu 2.16%, angka yang 

jauh di atas rata-rata Nasional.  Kepadatan penduduk juga cukup tinggi yaitu 

1.106,3  jiwa per km2   (BPS Kabupaten Pesawaran, 2022). Desa dengan jumlah 

penduduk terbanyak adalah Desa Sukaraja sebanyak 9.336 jiwa (9,91%),Desa 

Wiyono sebanyak 7.367jiwa (7,82%), Desa Bagelen sebanyak 7.183 jiwa (7,64%), 

Desa Kebagusan sebanyak 6.959 jiwa (7,44%), Desa Cipadang sebanyak 6.783 

jiwa (7,20%), Desa Kurungan Nyawa sebanyak 5.776 jiwa (6,13%), Desa Gedung 

Tataan sebanyak 5.602 jiwa (5,95%), Desa Negeri Sakti sebanyak 5.517 jiwa 

(5,86%), Desa Sungai Langka sebanyak 5.304 jiwa (5,63%). Sex ratio Gedung 

Tataan sebesar 107, yang artinya setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 

107 orang penduduklaki- laki. Desa dengan sex ratio terbesar adalah Desa 

Sukabanjar sebesar 108,96 dan yang terkecil adalah Desa Negeri Sakti sebesar 

81,12  (BPS Kabupaten Pesawaran, 2021) 

Kecamatan Gedung Tataan adalah pusat pemerintahan Kabupaten 

Pesawaran dan hal dibuktikan dengan fasilitas pemerintahan serta ekonomi yang 

cukup lengkap yang ada di Kecamatan Gedung Tataan. Fasilitas- fasilitas tersebut 

meliputi Kantor Pemerintahan Kabupaten, Iskamic Center, Pasar yang cukup sibuk 

dan ramai di lintasan Jalur Trans Sumatera, fasilitas telekomunikasi dan perbankan, 

serta infrastruktur pendukung yang cukup baik.  

Letak Kecamatan Gedung Tataan juga dekat dengan Ibukota Provinsi 

Lampung yaitu sekitar 20 km dari batas kota Bandar Lampung. Sehingga akses ke 

Kota Bandar Lampung sangat lancar dan cepat. Dapat dikatakan bahwa Kecamatan 

Gedong Tataan adalah kawasan satelit Bandar Lampung.    

Di sisi lain, Kecamatan Gedong Tataan juga berbatasan dengan Taman 

Hutan Raya Wan Abdul Rachman dimana wilayah ini merupakan sumber air 

masyarakat yang sangat instrumental.  Mengingat keterbatasan anggaran 

pemerintah, penduduk desa yang bermukim di sekitar kawasan TAHURA 
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mengembangkan model pengadaan air bersih berbasis masyarakat dan bersifat 

swadaya.    

Desa Wiyono dan Kebagusan adalah merupakan desa yang berbatasan 

langsung dengan Tahura dan memiliki penduduk yang relatif besar yaitu 14.200 

jiwa. Sebagai desa yang berbatasan langsung dengan Tahura, kedua desa 

mengandalkan air minum penduduk dari kawasan Tahura Wan Abdul Rachman.  

 Dengan perkembangan demografis Kecamatan Gedong Tataan, msks 

krbutuhsn sit brtdih untuk masyarakat juga akan meningkat.  Sementara pasokan air 

bersih untuk kedua desa tersebut Sebagian berasal dari kawasan Taman Hutan Raya 

Wan Abdul Rahman.  Oleh sebab itu, kelangsungan pasokan air perlu dijaga melalui 

penyusunan strategi pengelolaan jasa air bersih yang berkelanjutan.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis factor internal dan eksternal pengelolaan air bersih daam konteks 

kekuatan dan tantangan 

2. Menyusun strategi pengelolaan jasa air bersih yang berkelanjutan 

1.3. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini penting dalam rangka memperkuat kemampuan analisis  

strategi pengelolaan jasa air bersih yang berkelanjutan.  Dengan demikian, sasaran 

Pemerintah dalam hubungannya dengan SDGs  dapat diperkuat dan ditetapkan 

Langkah-langkahnya dalam lingkup kecamatan 

 

  



 

 17 

   

 

BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keadaan Umum Wilayah Studi 

 
Kecamatan Gedong Tataan berjarak lebih kurang 30 km dari Kota Bandar 

Lampung.  Kota ini terletak di jalur utama Lintas Barat Antar Provinsi Pulau 

SUmatera.  Selain sebagai kota pusat pemerintahan Kabupaten Pesawaran, 

Kecamatan Gedong Tataan juga merupakan salah satu kawasan usaha untuk 

Kabupaten Pesawaran. 

 
Secara historis, Kecamatan Gedong Tataan merupakan pioneer/pemula dari 

Program Transmigrasi/kolonisasi yaitu program perpindahan penduduk dari Pulau 

Jawa ke luar Jawa. Kecamatan ini merupakan penerima pertama transmigrant dari 

Jawa sekitar awal abad 1900 an.  Akibatnya, banyak masyarakat di Kecamatan ini 

menggunakan dan mengaku sebagai suku Jawa karena mereka adalah turun ke 2 

atau 3 dari pemukim pertama. 

 
Kecamatan Gedong Tataan memiliki  areal seluas 97,06 km2 yang terdiri dari 19 

desa dengan jumlah penduduk secara keseluruhan adalah 104.624 jiwa dengan 

laki-laki lebih banyak yaitu sebanyak 51,2%, sementara komposisi wanit adalah 

48,8%.   

 
Desa Wiyono merupakan salah satu desa di Kecamatan Gedong dan sebenarnya 

desa ini masuk kategori perkotaan untuk ukuran Kabupaten Pesawaran.  Desa 

Wiyono memiliki luas areal 7 km2 atau sekitar 7% dari luas areal Kecamatan 

Gedong Tataan.   Sementara Desa Kebagusan memiliki luas areal sekitar 4 km2 

atau 4,12% dari seluruh wilayah Kecamatan Gedung Tataan.  Kedua desa masing-

masing memiliki 8 dusun.   
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4.4  Pola konsumsi rumah tangga 

 

Pola konsumsi adalah penggunaan barang atau jasa yang dilakukan oleh 

perorangan atau kelompok untuk memenuhi kebutuhannya secara rutin dan 

membentuk struktur konsumsi rumah tangga.  Badan Pusat Statistik 

mengelompokkan pengeluaran rumah tangga atas 2 kategori yaitu (1) pengeluaran 

untuk pangan dan (2) pengeluaran untuk nonpangan.   

4.4.1 Pengeluaran/konsumsi untuk pangan 

Hasil studi menunjukkan bahwa rata pengeluaran pangan masuarakat wilayah 

studi adalah Rp 11.198.972 per tahun dengan pengeluaran minimum adalah Rp 

3.480.000.   Komposisi pengeluaran pangan disajikan pada gambar berikut berikut 

ini. 
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Gambar 7.   Struktur pengeluaran pangan rumah tangga masyarakat (Rp /rumah 
tangga/tahun) 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa beras merupakan item pengeluaran rumah 

tangga terbesar yang mencapai lebih dari Rp 2,5 juta per tahun atau 23% dari total 

pengeluaran pangan rumah tangga.   Sumber pangan beras umumnya didapat 

melalui pembelian di warung sekitar.  Dengan demikian, masyarakat 

membutuhkan dana tunai untuk mendapatkan bahan pangan beras.   Dari sisi 

status ketergantungan, maka seluruh masyarakat di wilayah studi rawan terhadap 

kenaikan harga beras seperti yang terjadi saat ini. 

Pengeluaran pangan terbesar selanjutnya adalah untuk lauk pauk seperti ikan, 

telur, daging, dsb.  Item pengeluaran ini berkontribusi sekitar Rp 2,3 juta per 

tahun atau 21% dari pengeluaran pangan rumah tangga.   

Pengeluaran pangan ketiga terbesar adalah pengeluaran untuk rokok yang 

mencapat Rp 2,1 juta per tahun atau 19% dari pengeluaran rumah tangga per 

tahun.  Pengeluaran untuk rokok di perdesaan maupun perkotaan menurut 

berbagai sumber penelitian lainnya memang cukup tinggi.  Menurut (BPS, 2013), 

pada tahun 2015 saja konsumsi rokok menyumbang 7% untuk perdesaan dan 8 % 

untuk perkotaan terhadap GKM (Garis Kemiskinan Makanan).  Kecenderungan 

selanjutnya adalah kelompok usia > 15 tahun sangat tinggi preferensi merokoknya 

yang mencapai 22.57% untuk wilayah perkotaan dan lebih tinggi lagi sebesar 25% 

untuk wilayah perdesaan.   Oleh sebab itu, angka eluaran merokok di wilayah 

studi mencapai anggka yang cukup tinggi yaitu 19% dari pengeluaran pangan 

rumah tangga.  

 

4.4.2. Pengeluaran/konsumsi untuk nonpangan 

 

Pengeluaran nonpangan terdiri dari pengeluaran untuk (a) listrik, (b) minyak 

tanah, (c) gas, (d) bensin/solar, (e) pendidikan, (f) Kesehatan, (g) sabun cuci, (h) 

sabun mandi, (i) pasta gigi, (j) shampoo, dsb. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran nonpangan masyarakat 

wilayah studi adalah Rp 6,376,722 per rumah tangga per tahun.  Pengeluaran 
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nonpangan terkecil adalah Rp 1,640,000 dan terbesar adalah Rp 38,140,000.  

Median pengeluaran nonpangan adalah Rp 5,831,000 

 

Sumbangan item pengeluaran nonpangan rumah tangga per tahun tersaji pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.   Struktur pengeluaran non pangan rumah tangga per tahun 

No Item pengeluaran Sumbangan 
1 Pendidikan 17% 
2 Kehatan dan Kebersihan 17% 
3 Bensin 15% 
4 Listik 12% 
5 Pakaian 9% 
6 Gas 9% 
7 Sosial 6% 
8 Pajak (PBB dan Kendaraan 4% 
9 Lainnya 10% 
 Total 100% 

 
Tabel di atas menunjukkan item pengeluaran rumah tangga per tahun.  Lima item 

pengeluaran terbesar adalah Pendidikan, Kesehatan, Bahan Bakar Minyak, Listrik, 

dan Pengeluaran lain-lain berupa pengeluaran perjalanan wisata, perbaikan 

kendaraan motor, dan perbaikan rumah. 
 

4.4.3. Pengeluaran/konsumsi total rumah tangga 

 

Pengeluaran total rumah tangga merupakan penjumlahan dari pengeluaran pangan 

dan pengeluaran nonpangan tiap rumah tangga selama satu tahun. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengeluaran pangan dan nonpangan berjumlah 

sekitar Rp 17,5 juta dimana pengeluaran pangan berkontribusi sebesar 64% 

terhadap pengeluaran rumah tangga per tahun.  Dari angka tersebut, menggunakan 

pendekatan teori Engel, maka masyarakat wilayah studi masih masuk kategori 

keluarga dengan pendapatan rendah.   

Dalam Hukum Engel seperti dikutip oleh (Fransiska, 2015), saat pendapatan 

masyarakat semakin meningkat, pada tingkat tertentu, pengeluaran untuk pangan 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 

1.  Faktor internal yang teridentifikasi mempengaruhi keberlanjutan jasa air bersih 

yaitu: (a) kekuatan, terdiri dari: pengurus dan anggota yang kompak, dana dari 

anggota cukup untuk operasional, ada dukungan dana bila terjadi kerusakan, 

pengurus aktif, dan pengurus menguasai cara panganan masalah air.  (b) 

kelemahan yaitu: belum ada peraturan organisasi tertulis, belum mampu 

mengatasi persoalan internal, tidak ada struktur organisasi, dan tidak ada dana 

bantuan desa.   Sementara itu, faktor eksternal terdiri dari: (a) peluang yaitu 

kondisi hutan yang terjaga, ada dukungan pemerintah, partisipasi anggota 

tinggi.  Sementara ancaman yang dihadapi meliputi pertambahan penduduk, 

kondisi air keruh saat musim hujan, tidak dukungan dana desa, dan ancaman 

kerusakan sumber mataair di kawasan hutan. 

2.  Lima alternatif strategi yang diidentifikasi adalah (a) meningkatkan kesadaran 

anggota untuk partisipasi, (b) meningkatkan efisiensi penggunaan air, (c) 

memanfaatkan Sebagian dana untuk rehabilitasi hutan dan menjaga sumber 

mata air, (d) melakukan sosialisasi efisiensi peanfaatan air, dan (e) menjaga 

kekompakan antara pengurus dan anggota. 

 

 

5.2. Saran-saran 

1.  Pemerintah desa sebaiknya menganggarkan pemeliharaan fasilitas air bersih 

untuk masyarakat karena selama ini dana desa belum dialokasikan untuk 

fasilitas yang penting air. 
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2.  Edukasi terhadap penduduk berupa untuk berpartisipasi dalam menjaga sumber 

mata air perlu terus dilakukan, khususnya penduduk pendatang dan generasi 

baru di lokasi penelitian. 
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